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“Dan bersabarlah terhadap apa yang mereka ucapkan dan jauhilah
mereka dengan cara yang baik”. '

(Q.S. Al-Muzammil, 73:10)

'Departemen Agama RI, Al-Qur*an dan Tetjemahannya, 1971, hlm. 989.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Permasalahan tentang sekularisasi’ dan sekularisme® tidak dapat
dilepaskan dari alam pikiran Barat karena sumbernya berasal dari
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di Barat.

Pada abad ke-15 dan 16 yang dikenal sebagai zaman Renaisans,
masyarakat di Barat tampaknya sudah tidak menghiraukan kembali agama
Kristen. Renaisans seolah mencerminkan suasana intelektual yang bebas,
manusia merasa dirinya dilahirkan kembali dalam suasana yang baru, ke suatu
dunia baru, kemungkinan baru, dan kesadaran baru. Menurut sejarah filsafat,
abad pertengahan filsafat bercorak teosentris, artinya Tuhan sebagai kekuatan
sentral di alam semesta.

Sedangkan filsafat zaman modern bercorak antroposentris, artinya

manusia yang menjadi titik pusat alam semesta. Pemikiran filsafat modern ini

'Sekularisasi adalah istilah yang dipakai untuk menyatakan suatu proses yang berlaku
sedemikian rupa, sehingga orang, golongan, atau masyarakat yang bersangkutan semakin berhaluan
duniawi, artinya semakin berpaling dari agama, semakin kurang memperdulikan nilai-nilai atau norma-
norma yang dianggap kekal. Lihat Ensiklopedi Indonesia (Jakarta: PT. Ichtiar-Baru — Van Hoeve),
Jilid. V. him. 3061.

“Sekularisme adalah suatu sistem etika yang dibangun di atas moralitas alamiah dan bebas
dari agama wahyu atau suatu yang dianggap, bahwa diatas alam ini ada kekuatan yang lebih tinggi.
Lihat Ensiklopedi Indonesia, Jilid. V. 3061.



dipelopori oleh pemikiran Descartes (1596-1650) pada abad ke-17.> Prinsip
cogito ergo sum (saya berfikir maka saya ada) telah membuka pintu
skeptisisme4 dan metode skeptisisme kemudian menjadi dasar
rasionalismenya. Bagi Descartes, alam tidak lebih dari sebuah mesin yang
tidak mempunyai arti spiritual. Semua benda hidup termasuk manusia
hanyalah sebagi suatu benda dari reaksi kimia secara otomatis. “Berikan saya
semua elemen yang ada, tentu saya akan membangun alam ini”, demikian
pernyataan sombong Descartes.

Sebagai konsekuensi logis dari sikap skeptis ini, abad ke-19 baik
Eropa maupun Amerika diguncangkan oleh revolusi-revolusi baru, tidak
hanya revolusi politik, tetapi juga revolusi agama, teknik, serta dunia
pemikiran umumnya. Apalagi dengan tampilnya seorang filosof Jerman
Friedrich Nietzche (1844-1900) yang meramalkan bahwa gerak sejarah akan
mengarah kepada suatu bentuk nihilisme yang radikal. Nihilisme ini tidak

hanya berbunyi “Tuhan sudah mati”, melainkan juga “tuhan-tuhan sudah

*Bertrand Russel, Sejarah Filsafat Barat dan Kaitannya dengan Kondisi Sosio-Politik dari
Zaman Kuno Hingga Sekarang, terj. Sigit Jadmiko (dkk.) (Yokyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him.
645.

*Skeptisisme pada Descartes merupakan skeptisisme metodologis, dalam arti bahwa metode
keraguan-keraguanlah yang dipakai untuk menemukan dasar yang pasti bagi pengetahuan untuk
mendapatkan keyakinan atau kebenaran.

Maryam Jameelah, Islam dan Modernisme, terj. A. Jainuri dan Syafig A. Mughni (Surabaya:
Usaha Nasional, 1982), him. 29.



mati”. Kalau dirumuskan dengan gagasan Nietzsche sendiri, nihilisme ini

berbunyi:
Nihilisme radikal adalah keyakinan bahwa secara mutlak eksistensi tak
dapat dipertahankan lagi, bila hal itu menyangkut nilai-nilai tertinggi
yang diakui manusia; dan ditambah lagi dengan pemahaman bahwa
kita tidak lagi mempunyai hak sedikitpun untuk menyatakan ciri di
seberang (jenseits) dan pada dirinya (an sich) dari segala sesuatu
seolah-olah bersifat “ilahi” atau merupakan moral yang menjelma.
Pada pertengahan abad ke- 19, August Comte (1798-1857) muncul
sebagai pencetus aliran posi‘[ivisme,7 yang juga meramalkan akan adanya
kebangkitan ilmu-ilmu baru dan keruntuhan agama. Ia percaya, bahwa
menurut perkembangan filsafat dan ilmu-ilmu di Barat, masyarakat berevolusi

8 Dengan

dan berkembang dari tingkat primitif ke tingkat modem.
perkembangan ini, peranan agama semakin kecil. Orang merasa tidak perlu
lagi mencari perlindungan dan jawaban dari agama, melainkan dari kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Menurut Harun Hadiwijono, abad ke-19

adalah abad yang ruwet. Perkembangan filsafat terutama setelah Hegel (1770-

1831) tidak hanya berputar pada satu mata rantai melainkan pada bermacam-

®Sunardi, Nietzsche (Yogyakarta: LKiS, 2001), him. 29.

"Positivisme adalah paham yang lahir di Barat, digagas oleh August Comte, yang

menganggap bahwa science merupakan pencapaian akal manusia yang paling tinggi dan tidak ada lagi
selepas itu, sambil menggunakan pendekatan empirical yang ketat, mereka menolak penafsiran
metaphysics terhadap alam. August Comte secara khusus mengagungkan science, mengkritik agama,
dan percaya dengan paham progress. Menurutnya perkembangan akal umat manusia melalui tiga
peringkat: peringkat theological, diikuti dengan peringkat metaphysical, dan diakhiri dengan peringkat
scientific. Sebenarnya apa yang digagas Comte itu adalah pengalaman dan sikap tersendiri orang Barat
yang tidak sama dengan peradaban Islam. Lihat Ugi Sugiarto, “Islam dan Sekularisme: Pandangan Al-
Attas dan Al-Qaradhawi”, Jurnal Islamia, 2005 No.6 him. 20.

¥Pardoyo, Sekularisasi dalam Polemik (Jakarta: Pustaka Utama Gratifi, 1993), him. 6.



macam isme, seperti positivisme, materialisme, marxisme, sosialisme,
eksistensialisme, dan seterusnya. Begitu pula tidak ada tendensi yang agak
umum, hampir setiap filosof berbeda dari filosof lainnya. Maka untuk
membedakannya tinggal satu kemungkinan, yaitu berdasarkan garis
perkembangan nasionalisme filosof-filosof, atau lebih tepat berdasarkan
bahasa yang dipakai, karena hubungan antara filsafat dan bahasa sangat erat.’
Sekularisasi terus berlanjut sepanjang abad ke-20 sejalan dengan
perkembangan industrialisasi yang cepat, disebabkan oleh kemajuan ilmu dan
teknologi serta persaingan ekonomi yang semakin meluas. Karena itu,
Hendrik Kramer, seoarang ilmuan dari Jerman, sebagaimana dikutip oleh
Sutan Takdir Alisjahbana, mengatakan bahwa semua agama di zaman modern
sedang mengalami suatu krisis yang amat dalam. Setiap orang di zaman kita
yang melihat dan mengamati kehidupan serta perkembangan agama dengan
bermacam-macam alirannya, kesangsiannya dan pertentangan di antara
pengikut-pengikutnya, tidak dapat dengan jujur berkata lain daripada itu.'’
Kendati masyarakat sekuler dalam bentuk yang sepenuhnya seperti
terjadi di Barat tidak dapat dijumpai, namun masyarakat yang sekuler
memang memarginalkan posisi dan peran agama secara pemikiran, institusi,

maupun dalam praktek kehidupan sehingga nilai-nilai yang bersumber dari

’Ibid., him. 30-31.

Sutan Takdir Alisjahbana, Pemikiran Islam dalam Menghadapi Globalisasi dan Masa
Depan Umat Manusia (Jakarta: Dian Rakyat, 1992), hlm. 1.



agama minimal sekali. Menurut Bryan R. Wilson, seorang ilmuan dari
London. Dalam masyarakat sekuler agama hanya memperoleh perhatian dan
keterlibatan yang sedikit sekali. Hal itu mungkin untuk tidak mengatakan
bahwa masyarakat modern itu dapat berfungsi tanpa agama, atau masyarakat
tersebut dapat berjalan sendiri. Bagi Wilson, masyarakat dewasa ini, di mana
keberadaan pemikiran, praktek, dan pranata keagamaan hanya memperoleh
porsi yang kecil saja, yaitu: mewarisi sedikit nilai-nilai, watak, dan orientasi
agama masa lampau. =

Pada dasarnya Islam menolak segala bentuk sekularisme, karena Islam
mempunyai nilai-nilai yang bertolak belakang dengan sekularisme. Altaf
Gauhar, seorang pemikir, penulis, dan negarawan terkemuka dari Pakistan,
mengatakan bahwa esensi Islam merupakan antitesis terhadap sekularisme.'
Senada dengan itu, Syed Muhammad Naquib Al-Attas, seorang ilmuan
berkewarganegaraan Malaysia, yang juga pernah menjadi guru besar tamu di

Universitas Temple Philadelphia, mengatakan bahwa Islam secara total

menolak penerapan apa pun mengenai konsep-konsep sekuler, sekularisasi,

""Bryan R. Wilson, “Agama dalam Masyarakat Sekuler”, dalam Agama dalam Analisa dan
Interpretasi, Roland Robertson (ed.), terj. Wahudi Ilham (Jakarta: Rajawali Prees, 1993), him.196.
lihat Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), him. 232.

ZAltaf Gauhar (ed.), Tantangan Islam, terj. Anas Wahyuddin (Bandung: PT. Pustaka, 1982),
him. 332.



maupun sekularisme, karena semua itu bukanlah milik Islam dan berlawanan
dengan segala hal dalam Islam."

Namun, pendapat di atas berbeda dengan Nurcholish Madjid, beliau
adalah seorang intelektual Muslim di Indonesia, dikenal sebagai tokoh
kontroversial karena gagasan yang dilontarkannya merupakan gagasan baru,
serta menggunakan istilah baru, sehingga mengundang polemik. Beliau
mengatakan:

Sekularisasi tidaklah dimaksudkan sebagai penerapan sekularisme,
sebab secularism is the name for an ideology, a new closed view which
Sfunction very much like a new religion (sekularisme adalah istilah
untuk sebuah ideologi, sebuah pandangan dunia baru yang yang
tertutup, yang berfungsi mirip agama). Proses pembebasan ini
diperlukan kerena umat Islam, akibat perjalanan sejarahnya sendiri,
tidak sanggup lagi membedakan nilai-nilai yang disangkanya Islami
itu, mana yang transendental dan mana yang temporal.'

Pada prinsipnya Al-Attas memberikan ruang dialog untuk melihat,
menelaah, dan meneliti kembali istilah sekularisasi maupun sekularisme serta
visi dan misi yang terkandung di dalamnya sehingga umat Muslim tidak
terjebak pada pandangan yang bersifat sekuler. Bagi Al-Attas Islam

mempunyai istilah sendiri yang hampir sepadan dengan sekularisasi yaitu

Islamisasi.

 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Islam dan Sekularisme, terj. Karsidjo Djojosuwarno
(Bandung: Pustaka, 1981), hIm. 33.

“Nurcholish Madjid, “Keharusan Pembaharuan Pemikiran Islam dan Masalah Integrasi
Umat”, dalam Islam Kemodernan dan Keidonesiaan (Bandung: Mizan, 1987), him. 207.



B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah seperti dalam paparan di atas,
maka untuk memberikan kejelasan arah penelitian ini serta memberikan
batasan-batasan agar persoalan tidak meluas, maka rumusan masalah yang
menj adi pokok bahasan sebagai berikut:

1. Bagaimana pemikiran Syed Muhammad Naquib Al-Attas tentang
sekularisasi?
2. Apa kontribusi pemikiran Syed Muhammad Naquib Al-Attas tentang

sekularisasi dalam pemikiran Islam kontemporer?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas,
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pandangan Islam tentang sekularisasi menurut Syed
Muhammad Naquib Al-Attas.

2. Mengetahui bagaimana respons Syed Muhammad Naquib Al-Attas
terhadap kajian sekularisasi di Dunia Barat.

3. Mengetahui alasan Syed Muhammad Naquib Al-Attas mengenai
pembahasan Sekularisasi dalam perspektif Islam.

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Untuk menambah cakrawala pengetahuan sekularisasi dalam Islam
yang bermanfaat bagi penulis khususnya dan mahasiswa pada
umumnya.

2. Untuk menambah khazanah perbendaharaan pengetahuan sekularisasi
dalam perspektif Islam.

3. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan jenjang strata
satu di Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka

Syed Muhammad Naquib Al-Attas adalah salah seorang tokoh yang
mengkaji sekularisasi secara menyeluruh, yakni dari tinjauan historis
mengenai latar belakang Kristen Barat hingga permasalahan dewasa ini.
Uraian global disertai ide-ide Al-Attas ini terangkum dalam sebuah buku
Islam and Secularism” . Pada dasarnya karya ini merupakan kumpulan risalah
dari ceramah-ceramah beliau yang kemudian dibukukan. Dalam
pandangannya mengenai sekularisasi, = Al-Atftas tampaknya ingin
menjembatani para pemikir Barat dan pemikir Muslim. Menurutnya, Islam
tidaklah sama dengan Kristen, karena itu sekularisasi yang terjadi pada

masyarakat Kristen Barat tidaklah sama dengan yang terjadi pada masyarakat

. Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Islam dan Secularism, (Kuala Lumpur: ABIM, 1978.
Dalam versi Indonesia berjudul Islam dan Sekularisme (Bandung: Pustaka, 1981).



Muslim. Akan tetapi, Al-Attas mengingatkan bahwa kita harus melihat
sekularisasi tidak hanya terbatas di dunia Barat. Pengalaman dan sikap orang
Barat terhadap sekularisasi adalah sangat terbuka untuk dipelajari kaum
Muslimin di seluruh dunia.'®

Ugi Sugiarto, dalam jurnal Islamia edisi Juli-September 2005. Beliau
mengulas pandangan Syed Muhammad Naquib Al-Attas dan Al-Qaradhawi
tentang sekularisme dan Islam. Di sini dijelaskan bahwa kerancuan
sekularisme terletak pada pengakuan orang barat akan wujud alam ini sebagai
materi dan menolak alam rohani. Sedangkan Islam mengakui wujud kedua
alam tersebut yaitu: materi dan rohani. Menariknya, sekularisme menurut
kedua tokoh ini membawa dampak epistemologis dan politis yang sungguh
besar dalam dunia Islam.'’

Buku yang dituliskan oleh Wan Mohd Nor Wan Daud dengan judul
Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed Muhammad Naquib Al-Attas
mengupas secara detail persoalan Islamisasi ilmu dan filsafat pendidikan di
dunia Islam serta metafisika Islam. Penulis buku ini menempatkan Al-Attas

sebagai konseptor awal tentang Islamisasi ilmu pengetahuan dan

pendidikan.'®

Y1bid., him. 17.

"Ugi Sugiarto, “Islam dan Sekularisme: Pandangan Al-Attas dan Al-Qaradhawi”, Islamia,
Thn I No 6, Juli-September, 2005, him. 18.

Wan Mohd Nor Wan Daud, F ilsafat dan Praktik Pendidikan Islam Syed Muhammad Naquib
Al-Attas, terj. Hamid Fahmi (dkk.) (Bandung: Mizan, 2003), hlm. 20.
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Terkait dengan penelitian yang akan penulis lakukan, di UIN Sunan
Kalijaga baru terdapat tiga skripsi yang mengangkat tema Syed Muhammad
Naquib Al-Attas. Pertama, berjudul “Konsep Pendidikan Islam (Studi atas
Pemikiran Al-Attas)”. Objek kajian yang terdapat dalam skripsi ini adalah
konsep pendidikan Islam dan aktualisasinya dalam pendidikan kontemporer.
Skripsi ini juga membahas tentang konsep tarbiyah, konsep manusia, konsep
ilmu, dan sistem pendidikan Islam serta tujuan pendidikan Islam. Jadi, dalam
penelitian tersebut tidak menyinggung sama sekali tentang sekularisasi seperti
yang penulis angkat. Meski demikian, skripsi ini sedikit banyak dapat
membantu sebagai bahan penelitian.'’

Kedua, Andi Pratama mahasiswa fakultas Tarbiyah dalam skripsinya
berjudul epistemologi pendidikan Islam “telaah atas pemikiran Al-Attas
tentang ilmu pengetahuan”. Di dalam skripsi tersebut penulis membagi
pembahasan menjadi dua bagian, yaitu: perfama pemikiran epistemologi Al-
Attas, dalam pembahasan sub bab dijelaskan tentang ilmu pengetahuan dan
akidah Islam, definisi ilmu pengetahuan, jenis-jenis ilmu pengetahuan,

saluran-salauran pengetahuan, dan terakhir hirarki ilmu pengetahuan; Kedua,

implikasi pemikiran epistemologi Al-Attas terhadap pendidikan Islam, dalam

¥Safriadi Daulay, “Konsep Pendidikan Islam (Studi atas Pemikiran Al-Attas)” (Yogyakarta:
IAIN Sunan Kalijaga, 2000).
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pembahasan sub bab dijelaskan tentang tujuan pendidikan, kurikulum
pendidikan, metode pendidikan dan institusi pendidikan.*’

Selanjutnya yang ketiga, Moh Ani Muchlis, mahasiswa fakultas
Tarbiyah, yang berjudul “Studi Komparatif antara Pemikiran Al-Ghazali dan
Syed Muhammad Naquib Al-Attas”, yang ditulis tahun 2001. Skripsi ini
mencoba melakukan komparasi antara Al-Ghazali dan Al-Attas mengenai
konsep pendidikan. Skripsi ini pembahasannya cukup luas karena di dalamnya
juga dijelaskan tentang peta analisis pemikiran Al-Ghazali dan Al-Attas yang
menyangkut historisitas kedua tokoh tersebut. Dalam pembahasan bab empat,
skripsi ini juga menjelaskan konsep manusia, konsep ilmu, dan tujuan dari
pendidikan Islam serta sistem pendidikan Islam. Dalam item selanjutnya,
penulis juga sempat membahas tentang formulasi konsep pendidikan Islam
atas wacana pendidikan Al-Ghazali dan Al-Attas. Dari sini, penulis
menyimpulkan ada sedikit perbedaan dari kedua tokoh tersebut khususnya
konsep-konsepnya tentang formulasi pendidikan.*’

Setelah penulis menelusuri berbagai literatur yang ada, penulis tidak

menemukan satu pun skripsi yang membahas pemikiran Al-Attas tentang

®Andi Pratama, “Epistemologi Pendidikan Islam (telaah atas Pemikiran Syed Al-Attas
tentang 1lmu Pengetahuan)” (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2002).

2IMoh Ani Muchlis, “Studi Komparatif antara Pemikiran Al-Ghazali dan Syed Muhammad
Naquib Al-Attas” (Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 2001).
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sekularisasi dalam Islam seperti yang akan penulis angkat dalam skripsi ini,

maka penelitian ini akan difokuskan pada aspek tersebut.

E. Metodologi Penelitian

Agar penelitian ini akurat dan dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah. Maka langkah-langkah yang akan di tempuh dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:*?

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah penelitian pustaka
murni (library research) dengan menggunakan sumber data yakni: buku-
buku, artikel, jurnal yang ada relevansinya dengan tema yang dimaksud.

Adapun pustaka lain sebagai bahan bandingan adalah artikel-artikel
dan jurnal-jurnal ataupun buku-buku berbahasa Indonesia yang banyak
membahas pemikiran tokoh Al-Attas khususnya tentang sekularisasi.
Penulis dengan sadar mengakui hanya menggunakan referensi berbahasa
Indonesia karena bahasa inilah yang penulis pahami. Kalaupun terdapat
referensi yang berbahas asing kami mencoba sedikit ingin tahu maksud
dari tulisan tersebut dan mencoba menerjemahkan sesuai kemampuan

penulis.

2Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi
(Yogyakarta: Fak. Ushuluddin, 2002), him. 9.
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2. Model dan pendekatan

Penelitian ini menggunakan model historis-faktual dengan

mengambil salah satu tema dari seorang pemikir Islam kemudian

dianalisis menggunakan pendekatan filosofis.”

3. Metode _Penelitian

a. Pengolahan Data

Pengolahan data dalam skripsi ini dilakukan dengan cara:

1

2)

Deskripsi

Cara ini digunakan untuk mengetahui latar belakang
munculnya sekularisasi. Kemudian dipaparkan konsep
sekularisasi dalam Islam menurut Al-Attas, dengan maksud
untuk memahami jalan pikiran maupun makna yang
terkandung di dalamnya secara runtut dan komprehensif,**

Interpretasi
Karya-karya Al-Attas sedapat mungkin diinterpretasikan oleh

penulis untuk memahami gagasan-gagasan serta ide-idenya.

2 Anton Baker dan Ahmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:

Kanisius, 1990), him. 61.

21bid., him. 64.
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Selain itu, melihat komentar-komentar dari pemikir-pemikir
Jain yang akan dijadikan sebagai bahan interpretasi.”’

3) Kesinambungan Historis
Cara ini digunakan untuk melacak latar belakang internal Al-
Attas seperti: riwayat hidup, pendidikan akademik dan
pengaruh dari filosof atau pemikir sebelum dan sesudahnya.
Selain itu, dipaparkan juga latar belakang eksternal dari Al-
Attas seperti: kondisi sosial serta kondisi-kondisi khusus yang
pernah dialami olehnya.”®

4) Analisis
Dari semua data yang terjangkau oleh penulis kemudian
menelaah secara kritis, meneliti istilah, pengertian yang di
kemukakan oleh Al-Attas dan para filosof serta pemikir lain,
kemudian menemukan pengertian baru yang lebih lengkap dan

lebih tepat.”’

. Sistematika Pembahasan

Demi mempermudah pembahasan dan pengkajian penelitian ini, penulis

membagi pembahasan menjadi beberapa bab.

BIpid.
1bid.

2 1bid,
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Bab I, pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metodologi
penelitian dan diakhiri sistematika pembahasan.

Bab II, penulis mendeskripsikan secara singkat pengertian dari sekuler,
sekularisasi dan sekularisme, kemudian latar belakang timbulnya sekularisasi,
dalam bab ini, penulis akhiri dengan tujuan sekularisasi.

Bab III, penulis menjelaskan tentang biografi Al-Attas, latar belakang
keluarga dan pendidikannya serta aktivitas intelektualnya agar penulis dapat
memperoleh gambaran umum tentang kehidupan dan pengaruh-pengaruh
yang di alami oleh sang tokoh sehingga dapat menangkap alur pemikiran dari
Al-Attas serta karya-karyanya yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini.

Bab 1V, penulis memfokuskan pembahasan pada tema yang diangkat
dalam skripsi ini, yaitu: pemikiran Syed Muhammad Naquib Al-Attas tentang
sekularisasi dalam perspektif Islam, penidak-keramatan alam, desakralisasi
politik dan dekonsekrasi nilai-nilai.

Bab V, penulis akhiri dalam pembuatan skripsi ini dengan memberikan

kesimpulan terhadap permasalahan yang telah dibicarakan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan apa yang telah penulis paparkan tentang pemikiran al-

Attas mengenai sekularisasi, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Menurut Al-Attas, Islam tidak mengenal istilah sekularisasi bahkan penerapan
apa pun mengenai konsep-konsep sekuler, sekularisasi, dan sekularisme
ditolaknya karena semua itu bukanlah milik Islam dan bertentangan dengan
Islam dalam segala hal. Sedangkan dari ketiga aspek sekular tersebut di atas
bertentangan dengan dasar-dasar ajaran Islam. Penjelasannya adalah Islam
tidak membenarkan dilepaskannya makna-makna ruhaniyah dari alam. Islam
mengisyaratkan dan mendorong pengaitan antara alam dan penciptanya. Soal
desakralisasi politik, Islam membasmi bahwa manusia sebagai dewa dalam
dunia politik. Artinya manusia menjadi penentu kebijakan yang bersifat
mutlak. Mengenai pembangkangan nilai (dekonsekrasi nilai), Islam pun
melakukan pembersihan terhadap nilai-nilai yang dianggap tidak sah lagi
(bertentangan dengan ajaran-ajaran Islam).

Kontribusi Al-Attas dalam pemikiran Islam kontemporer cukup banyak diakui
oleh beberapa pemikir di antaranya; Seyyed Hossein Nasr, Fazlur Rahman,

dan banyak lagi yang lainnya, yaitu; sebagai pemikir yang jenius dan brilian.
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Kebriliannya itu dapat dilihat dari konsep-konsep yang ia telorkan dalam
beberapa karyanya, misalnya: pencetus gagasan Islamisasi pengetahuan, dan

membuat standarisasi pengertian-pengertian dasar Islam.

B. Saran-saran

Setelah mengadakan penelitian terhadap pemikiran Al-Attas tentang
sekularisasi dalam Islam, maka penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut:

Penulis menyarankan pada peneliti selanjutnya yang akan membahas
tentang pemikiran Al-Attas harap lebih intens dan serius dalam penulisan
skripsinya, terutama materi-materi yang belum sempat penulis bahas dalam
skripsi ini, misalnya: mengenai Islamisasi pengetahuan, implikasi dari pemikiran
Al-Attas khususnya sekularisasi terhadap pemikiran Islam kontempoer, dan
banyak lagi konsep-konsep yang lainnya, sehingga nantinya dapat dijadikan
sebagai rujukan untuk mendapatkan data-data atau informasi seputar pembahasan

Al-Attas.
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